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FR-RPHU

Nomor Pendaftaran

Tanggal Pendaftaran

Status Pendaftaran

Baru Pembaruan

FORMULIR PERMOHONAN SERTIFIKAT HALAL

RUMAH POTONG HEWAN DAN/ATAU UN

GGAS

Nama Unit Usaha

Alamat
Kab/Kota
Provinsi

Kode Pos
Telepon

Status Unit Usaha

Jenis Usaha

Pemerintah Swasta

PD I:UD jPT DCV |:|Koperasi

|

Alamat RPH/U/Lainnya :

Rumah Potong Hewan DRumah Potong Unggas |:|Lainnya

Pemohon,

Veersi 2.0 berlaku mulai tanggal 25 Oktober 2019

o sertifikasihalal@kemenag.go.id @ www.halal.go.id e 08NM71019 (Whatsapp)



Nama
Jabatan

Nomor Kontak : E-mail

Nama

Jabatan :
Nomor Kontak |||[|||||||I|lE-marl

No |Jenis Surat Nomor Surat Tanggal Surat Masa Berlaku Instansi Penerbit
1 [NIB

2 |NKV

3 [Lainnya ......

Melampirkan: salinan surat izin usaha.

No Nama Nomor KTP No Sertifikat Nomor dan Nomor Kontak
Tanggal SK

A |Penyelia Halal*)

B |Juru Sembelih Halal*)

C |Dokter Hewan

D |Lainnya

*) Wajib diisi
Melampirkan: salinan KTP, salinan sertifikat penyelia halal/ sertifikat juru sembelih halal, dan salinan surat keputusan penetapan penyelia halal/ surat keputusan
pengangkatan pegawai.

o. - Jenis Hwan ] uml 7 mlh Produksi Per Bulan




PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR PERMOHONAN SERTIFIKAT HALAL
RUMAH POTONG HEWAN DAN/ATAU UNGGAS

Nomor Pendaftaran  :  diisi oleh Petugas.
Tanggal Pendaftaran :  diisi oleh Petugas.
Status Pendaftaran . dipilih dengan tanda silang (x) pada kotak yang sesuai (baru/pembaruan).

Nama Perusahaan: diisi dengan nama perusahaarV pelaku usaha yang mengajukan sertifikasi halal.

Alamat: diisi dengan alamat perusahaar/ pelaku usaha.

Kab/Kota: diisi dengan nama kab/ kota yang sesuai dengan alamat perusahaan / pelaku usaha.

Provinsi: diisi dengan nama provinsi yang sesuai dengan alamat perusahaar/ pelaku usaha.

Negara: diisi dengan nama negara yang sesuai alamat perusahaan/ pelaku usaha.

Kode Pos: diisi dengan nomor kode pos yang sesuai dengan alamat perusahaan/ pelaku usaha.

Telepon: diisi dengan nomor telepon perusahaar/ pelaku usaha.

E-mail: diisi dengan alamat e-mail perusahaan/ pelaku usaha.

Status Unit Usaha: dipilih dengan tanda silang (x) pada kotak yang sesuai dengan status unit usaha (pemerintat/swasta) dan

(PD/UD/PT/CV/Koperasi/Perorangan/Lainnya).

10 Jenis Usaha: dipilih dengan tanda silang (x) pada kotak yang sesuai dengan jenis usaha yang digjukan sertifikat halalnya (rumah potong hewan/ rumah potong
unggas).

11 Alamat RPH/U/Lainnya: diisi dengan alamat RPH/RPU/Lainnya sebagai tempat penyembelihan.
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Nama: diisi dengan nama pimpinan perusahaan/ pelaku usaha.

Jabatan: diisi dengan jabatan pimpinan perusahaan/ pelaku usaha.

Nomor Kontak: diisi dengan nomor kontak pimpinan perusahaan/ pelaku usaha.
E-mail: diisi dengan alamat e-mail pimpinan perusahaan/ pelaku usaha.
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1 Nama: diisi dengan personil yang ditunjuk perusahaan/pelaku usaha untuk berkomunikasi dengan BPJPH.
2  Jabatan: diisi dengan nama jabatan penanggung jawab.

3 Nomor Kontak: diisi dengan nomor kontak penanggung jawab.

4 E-malil: diisi dengan alamat e-mail penanggung jawab.

Jenis Surat: diisi dengan jenis surat izin usaha yang dimiliki oleh perusahaan/ pelaku usaha.

Nomor Surat: diisi dengan nomor sesuai surat izin usaha yang dimiliki oleh perusahaan/ pelaku usaha.

Tanggal Surat: diisi dengan tanggal diterbitkannya surat izin usaha yang dimiliki oleh perusahaan/ pelaku usaha.
Masa Berlaku: diisi dengan masa berlaku surat izin usaha yang dimiliki oleh perusahaar/ pelaku usaha.

Instansi Penerbit: diisi dengan nama instansi penerbit surat izin usaha yang dimiliki oleh perusahaan/ pelaku usaha.
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Nama: diisi dengan nama penyelia halal yang tercantum dalam surat keputusan penetapan penyelia halal.
Nomor KTP: diisi dengan nomor KTP penyelia halal.
Nomor Sertifikat Penyelia Halal: diisi dengan nomor sertifikat penyelia halal.
Nomor dan Tanggal SK: diisi dengan nomor dan tanggal surat keputusan penetapan penyelia halal.
Nomor Kontak: diisi dengan nomor kontak penyelia halal.
. Juru Sembelih Halal
Nama: diisi dengan nama juru sembelih halal.
Nomeor KTP: diisi dengan nomor KTP juru sembelih halal.
Nomor Sertifikat Juru Sembelih Halal: diisi dengan nomor sertifikat juru sembelih halal yang diterbitkan oleh instansi terkait.
Nomor dan Tanggal SK: diisi dengan nomor dan tanggal surat keputusan pengangkatan juru sembelih halal oleh unit usaha,
Nomor Kontak: diisi dengan nomor kontak juru sembelih halal.
. Dokter Hewan
Nama: diisi dengan nama dokter hewan.
Nomor KTP: diisi dengan nomor KTP dokter hewan.
Nomor Sertifikat: (tidak perlu diisi)
Nomor dan Tanggal SK: diisi dengan nomor dan tanggal surat keputusan pengangkatan dokter hewan oleh unit usaha.
Nomor Kontak: diisi dengan nomor kontak dokter hewan.
. Lainnya
Nama: diisi dengan nama karyawan pada RPH/RPU/lainnya.
Nomor KTP: diisi dengan nomor KTP karyawan pada RPH/RPU/lainnya.
Nomor Sertifikat: (tidak perlu diisi)
Nomor dan Tanggal SK: diisi dengan nomor dan tanggal surat keputusan pengangkatan karyawan oleh RPH/RPU/lainnya.
Nomor Kontak: diisi dengan nomor kontak karyawan.
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Jenis Hewan: diisi dengan nama jenis hewan yang disembelih.
Jumlah Produksi Per Hari: diisi dengan jumlah produksi hewan yang disembelih per hari.
Jumlah Produksi Per Bulan: diisi dengan jumlah produksi hewan yang disembelih per bulan.
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